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ABSTRAK 

MUATAN FAKTA SEJARAH DALAM FILM SULTAN AGUNG KARYA 

HANUNG BRAMANTYO TAHUN 2018 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan muatan fakta sejarah 

didalam film yang bertemakan drama kolosal sejarah karya Hanung Bramantyo. 

Film yang digunakan sebagai penyalur informasi dan komunikasi dalam media 

massa, bergenre sejarah akan memunculkan permasalahan tentang relevansi 

muatan fakta sejarah yang terkandung dalam film. Isi film yang mengangkat tema 

pokok sejarah menjadi alur cerita, apakah relevan dengan sejarah yang memang 

benar-benar terjadi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui relevansi sejarah 

yang terkandung dalam film dengan fakta sejarah yang terjadi. Adapun rumusan 

masalah yang akan diuraikan  yakni 1) Apa saja fakta-fakta sejarah tentang Sultan 

Agung, dan bagaimana fakta dimunculkan dalam film. 2) Adakah unsur fiktif 

dalam film Sultan Agung serta bagaimana dampaknya pada alur cerita film. 

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan atau library research 

dengan metode sejarah. Metode sejarah memiliki langkah-langkah yaitu heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni Teori Mimetik dari Plato. Teori ini dalam penelitian digunakan peneliti 

untuk melihat fakta yang terdapat dalam setiap adegan film. Sumber data primer 

dalam penelitian ini berupa film serta data tekstual berupa, sinopsis, babad 

sedangkan data sekunder menggunakan buku-buku serta penelitian yang terkait 

dengan latar peristiwa yang menjadi sumber inspirasi dalam pembuatan film 

Sultan Agung karya Hanung Bramantyo. 

Hasil dari penulisan ini menunjukan bahwa pertama, film Sultan Agung 

karya Hanung Bramantyo diangkat dari fakta sejarah. Mengambil latar peristiwa 

pada zaman kerajaan Mataram Islam masa pemerintahan Raja Sultan Agung 

Hanyakrakusuma dengan cerita proses penyerangan ke Batavia. Kedua, fakta 

sejarah digambarkan dalam film oleh Hanung sebagai sutradara melalui adegan-

adegan yang cukup banyak, kisah fiksi yang terdapat dalam film tidak mengubah 

alur cerita utama yakni penyerangan ke benteng Batavia oleh pasukan Mataram. 

Ketiga, didapatkan enam dialog yang mengandung fakta sejarah dan tiga prolog.  

 

 

Kata kunci : Fakta Sejarah, Film, Sultan Agung. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah memiliki modal besar sebagai bahan untuk mempengaruhi 

presepsi, emosi, bahkan kepribadian publik. Sejarah adalah hal yang 

penting bagi dunia seni. Seorang ahli sejarah kebudayaan dari Inggris, 

Raymond Williams menyatakan bahwa sebuah seni adalah sebuah kata 

petunjuk yang perlu dipahami untuk dapat mengetahui hubungan antara 

budaya, dengan masyarakat.
1
 Seni juga menunjukkan pengetahuan tentang 

struktur dan karakter sebuah peradaban.  

Novel karya Pramoedya Ananta Toer yakni Bumi Manusia, Anak 

Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah Kaca tidak akan tercipta jika 

tidak ada Politik Etis pemerintah Belanda sekitar tahun 1898-1918. Film 

karya Usmar Ismail  film Darah dan Doa,  film Enam Djam di Djokja 

tidak akan tercipta jika tidak berdasar sejarah Revolusi Indonesia tahun 

1946-1950. Oleh karena itu sejarah erat kaitannya sebagai sumber inspirasi 

dalam karya seni. Sejarah difungsikan dalam film sebagai sumber ide atau 

gagasan yang menginspirasi penciptaan sebuah film, maka hal ini perlu 

adanya pembatas yang jelas antara fakta sejarah sebagai tema utama dan 

pokok alur cerita dalam film dengan unsur 

                                                             
1 Budi Irawanto, Film, Ideologi dan Militer dalam Sinema Indonesia 

(Yogyakarta: Media Pressindo. 1999), hlm. 3. 
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fiksi sebagai pengembangan terhadap sikap, pikiran, dan perasaan tokoh 

yang diwujudkan dalam dialog-dialog film, sehingga amanat dalam film 

dapat tersampaikan kepada penonton.  

Fakta sejarah bersifat empiris yakni berdasar pengalaman. Fakta 

sejarah adalah hasil dari proses seleksi sumber-sumber sejarah. Merujuk 

pada pendapat W.H Walsh yang dikutip oleh M. Dien Madjid dan Johan 

Wahyudi dalam bukunya, fakta sejarah tidak semata-mata terbangun dari 

tinggalan masa lalu, melainkan telah melalui uji kebenaran yakni dengan 

mengoptimalkan fungsi berpikir, penalaran yang matang. Fakta sejarah 

menjadi inti dari kajian sejarah. Fakta menopang kedudukan peristiwa 

yang disusun secara kronologis, merupakan pangkal dari struktur sejarah. 

Berdasarkan bentuknya, fakta sejarah dapat dibagi menjadi empat yaitu 

artefak, fakta sosial (sosiofact), fakta mental (mentifact), fakta ekologis 

(ecofact). 
2
 

Sejarah sangat bergantung pada pengalaman manusia yang 

kemudian direkam ke dalam sebuah dokumen.
3
 Lain halnya fakta, dalam 

sebuah karya sastra menjadi lain maknanya, karena dalam karya sastra 

fakta  adalah  refleksi realitas dari pengarang sastra. Sastra erat kaitannya 

dengan fiksi, fiksi menurut KBBI adalah cerita rekaan atau khayalan.
4
  

                                                             
2 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar 

(Jakarta : Kharisma Putra Utama, 2014), hlm. 37. 
3 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta : Tiara Wacana, 2013), hlm. 46.  
4 Badan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : CV Adi Perkasa, 

2016), hlm. 465. 
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Pembuatan film yang bertemakan fantasi atau fiksi sudah banyak 

bermunculan contohnya film Alice in wonderland yang diproduksi oleh 

Walt Disney tahun 1951. Film Indonesia yang bertemakan fantasi belum 

terlalu banyak. Umumnya film yang diproduksi pada tahun 1950 

bertemakan perjuangan kemerdekaan yang diwujudkan dalam sebuah film 

dokumenter pada masa Usmar Ismail.
5
 

Film-film yang bertemakan sejarah seperti tokoh pejuang bangsa, 

maupun kisah perjuangan bangsa Indonesia dalam masa penjajahan hingga 

kemerdekaan banyak diangkat kembali menjadi sebuah film pada era 

modern saat ini, Salah satunya film Sultan Agung yang disutradarai oleh 

Hanung Bramantyo dan dirilis pada tahun 2018. Film dengan genre 

sejarah kolosal ini mengambil latar peristiwa pada zaman Mataram Islam 

tahun 1629 M.  

Film Sultan Agung menceritakan kerajaan Mataram pada masa 

Sultan Agung Hanyakrakusuma tahun (1613-1645 M) dengan daerah 

kekuasaan meliputi hampir seluruh pulau Jawa. Sultan Agung 

digambarkan sebagai raja terbesar Mataram Islam dan merupakan putra 

dari Panembahan Sedo Ing Krapyak.
6
 Pada masa pemerintahannya Sultan 

Agung berusaha menguasai semua bidang kepemimpinan, baik sebagai 

                                                             
5 Usmar Ismail adalah adalah seorang sastrawan dan sutradara film Indonesia 

yang berdarah Minangkabau. Ia dianggap sebagai warga Indonesia pelopor perfilman di 
Indonesia.  

6
 Sri Susuhunan Adi Prabu Hanyakrawati Senapati ing Ngalaga Mataram adalah 

raja kedua Kesultanan Mataram yang memerintah pada tahun 1601-1613 M. Ia juga 

sering disebut dengan gelar anumerta Panembahan Seda ing Krapyak yang maknanya 

baginda raja yang wafat di Krapyak. 
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seorang negarawan maupun sebagai seorang agamawan, dengan 

menggunakan prinsip keagungbinataraan.
7
 Sultan Agung menjadi seorang 

raja yang membawahi segala bidang. Sultan Agung juga berhasil menjalin 

kerjasama ekonomi dengan Belanda, namun monopoli perdagangan dari 

pihak Belanda, membawa dampak yang menimbulkan konflik peperangan, 

hingga terjadi penyerbuan kantor dagang Belanda di Batavia.  

Film Sultan Agung karya Hanung Bramantyo ini berusaha untuk 

merefleksikan kejadian-kejadian sejarah melalui sebuah film yang 

bertemakan sejarah kolosal. Hal tersebut menimbulkan keresahan peneliti 

untuk menganalisis bagaimana realita sejarah yang terdapat dalam film 

dengan fakta sejarah yang ada. Penambahan maupun pengurangan fakta 

yang digambarkan dalam alur cerita film sejarah Sultan Agung, menjadi 

keunikan tersendiri dalam pandangan peneliti. Alasan pemilihan film 

Sultan Agung karya Hanung Bramantyo ini berdasar pada keunikan dan 

kelebihan unsur naratif film, pernyataan sutradra Hanung serta 

perbandingan dengan film setema. 

  

                                                             
7 Kedudukan sebagai penguasa negara, seorang raja berhak mengambil tindakan 

apa saja dengan cara bagaimana saja terhadap kerajaannya, segala isi yang ada di 

dalamnya, termasuk hidup manusia. Akan tetapi dalam konsep kekuasaan Jawa, 

kekuasaan yang besar diimbangi dengan kewajiban yang dirumuskan dalam kalimat 

”berbudi bawa leksana, ambeg adil para marta” (meluap budi luhur mulia dan sifat 

adilnya terhadap semua yang hidup, atau adil dan penuh kasih). Raja yang dikatakan baik 
adalah raja yang menjalankan kekuasaannya dalam keseimbangan antara kewenangannya 

yang besar dengan kewajibannya yang besar.  
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian 

ini mengenai unsur fiksi dalam Film Sultan Agung yang dikeluarkan tahun 

2018 dengan fakta sejarah yang terjadi menurut sumber dan literatur 

sejarah. Penelitian ini difokuskan pada fakta-fakta sejarah yang terdapat 

dalam film. Seperti yang dikemukakan oleh Sartono Kartodirjdo yang 

mendefinisikan sejarah sebagai bentuk pengalaman kolektif dan 

pengungkapan verbal.
 8

  Terdapat kemungkinan kekeliruan saksi sebagai 

faktor penting dalam penentuan benar atau tidaknya fakta tersebut. Oleh 

karena itu dapat terjadi kesalahan dalam penulisan kisah sejarah, 

khususnya fakta sejarah dalam penelitian ini diceritakan kembali melalui 

karya film. 

 Film yang bertemakan sejarah dalam industri perfilman Indonesia 

sudah banyak bermunculan, selain Sultan Agung, ada Kartini, Kyai H. 

Ahmad Dahlan dan lainnya, di dalam film fakta sejarah akan diwujudkan 

dalam bentuk cerita yang lebih menarik agar para penonton film dapat 

menikmati alur cerita. Fakta yang terdapat dalam alur film sejarah relevan 

atau tidak dengan fakta sejarah yang asli.  

Untuk dapat membahas permasalahan pokok di atas, maka ada 

beberapa pertanyaan sebagai pemandu : 

                                                             
8 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah 

( Jakarta : Gramedia Pustaka Umum : 1992 ), hlm. 199.  
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1. Apa saja fakta-fakta sejarah tentang Sultan Agung, dan 

bagaimana fakta dimunculkan dalam film ?  

2. Adakah unsur fiktif dalam film Sultan Agung serta bagaimana 

dampaknya pada alur cerita film? 

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan : 

1. Menganalisa fakta-fakta sejarah yang terdapat dalam film 

Sultan Agung. 

2. Mengkaji serta mengungkapkan unsur-unsur naratif yang 

terdapat dalam film dan dampaknya terhadap alur cerita film. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya 

maka didapatkan manfaat penelitian : 

1. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat 

membuka peluang untuk kajian penelitian perfilman bertema 

sejarah secara lebih mendalam. 

2. Memperkaya khazanah kepustakaan  dalam kajian perfilman. 

3. Bagi masyarakat, penulisan penelitian ini dapat membantu 

masyarakat lebih memahami bahwa film dapat digunakan 

sebagai sumber pengetahuan sejarah. 

4. Memberikan referensi film dengan unsur sejarah yang 

berkualitas. 
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5. Bagi peneliti, dapat menjadi tambahan wawasan pengetahuan, 

terutama pada film yang bertemakan sejarah. 

 

D. Tinjauan pustaka 

Tinjauan pustaka adalah tinjauan kembali terhadap karya-karya 

terdahulu yang sejenis, dengan adanya tinjauan pustaka ini dapat diketahui 

apakah penelitian ini merupakan pemula, pelanjut, memperkuat atau 

menolak karya terdahulu. Pembahasan mengenai Sultan Agung ini dapat 

ditelusuri dari beberapa karya  antara lain sebagai berikut : 

Penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini yang 

pertama adalah skripsi yang ditulis oleh mahasiswa S1 Universitas Negeri 

Malang, Zulfa Nila Tahun  2018 yang berjudul Muatan Fakta Sejarah 

Dalam Film Karya Usmar Ismail (Film Darah Dan Doa 1950,  Film 

Enam Djam Di Djokja 1951 Dan Film Lewat Djam Malam 1950). 

Penelitian ini mengkaji mengenai fakta sejarah yang ada dalam tiga film 

karya Usmar Ismail, dari hasil penelitian Zulfa Nila terhadap film Usmar 

Ismail diketahui fakta latar peristiwa long march Divisi Siliwangi, 

Serangan Umum 1 Maret 1949 dan kondisi sosial mantan angkatan perang 

di Jawa Barat, penulis menggunakan pendekatan mimetik serta teori 

neoralisme dari Andre Bazin untuk menganalisis fakta sejarah yang 

terjadi. Keterkaitan antara skripsi diatas dengan penelitian ini, bahwa 

sama-sama membahas mengenai muatan fakta sejarah dalam film sejarah. 

Perbedaan skripsi diatas dengan penelitian ini adalah berkaitan dengan 



8 
 

 

objek kajian film yang diangkat menjadi tema pokok penulisan skripsi 

serta pendekatan yang digunakan oleh penulis. 

Penelitian dengan objek kajian film lainnya, berupa skripsi yang 

ditulis oleh Nurul Hidayanto, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, berjudul Pesan Kepemimpinan Umar Bin Khattab (Analisis 

Semiotik Tokoh Umar Bin Khattab dalam Film Omar Episode 22-24), 

tahun 2017. Skripsi ini menjabarkan bahwa di dalam film Omar, pada 

episode 22-24 terdapat pesan kepemimpinan yang dilaksanakan oleh tokoh 

Umar Bin Khattab. Film dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif 

serta teori semiotika dari Roland Barthes. Perbedaannya skripsi tersebut 

adalah, membahas mengenai nilai-nilai kepemimpinan pada tokoh sejarah 

islam yang terkandung dalam film dan bukan fakta sejarah. 

Dalam beberapa penelitian di atas telah digambarkan mengenai 

kandungan sosial ataupun sejarah dalam film. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu pada penelitian ini film dianalisis menggunakan teori mimetik 

untuk meneliti fakta sejarah yang menjadi sumber insiprasi dalam 

pembuatan film. Penelitian terkait muatan fakta  dalam film Sejarah belum 

dikaji terlebih di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kajian mengenai fakta 

sejarah dalam film Sultan Agung merupakan hal yang menarik untuk 

diteliti. 
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E. Landasan Teori 

Landasan Teori merupakan peta konsep untuk membantu 

menjelaskan isi atau substansi penelitian yang diangkat oleh peneliti. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bertujuan untuk 

menghasilkan bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa 

manusia yang terjadi pada masa lampau,
9
 pada penelitian muatan fakta 

sejarah dalam film Sultan Agung ini digunakan teori mimetik dari Plato 

untuk menganalisis.  

Plato berpendapat bahwa apapun yang ada dalam dunia sastra 

merupakan tiruan dari dunia nyata. Menurut Plato apa yang ada dalam 

karya sastra sudah tidak berguna lagi, dengan kata lain dunia nyata lebih 

tinggi dari sastra,
10

 pendapat Plato ditanggapi oleh Aristoteles. 

Aristoteles mengatakan bahwa sastra lebih tinggi dan filosofis dari 

sejarah. Sejarah hanya mengemukakan peristiwa yang terjadi, terikat dan 

terbatas pada fakta, walau tidak jarang juga terdapat manipulasi sejarah. 

Dipihak lain sastra dapat mengungkapkan hal-hal yang mungkin ada dan  

terjadi walau tidak benar-benar ada dan terjadi secara empirik. Sastra 

mengemukakan berbagai peristiwa yang masuk akal dan harus terjadi 

berdasarkan tuntutan logika cerita.
11

  

                                                             
9 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam  (Jakarta : Logos 

Wacana Ilmu, 2011), hlm. 5. 
10 Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, Perspektif Etik dalam Penelitian Sastra Teori 

dan Penerapannya (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 14. 
11 Burhan Nurgiyantoro . Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Ugm Press, 

2018), hlm. 8. 
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Teori mimetik adalah sebuah teori klasik yang berasal dari Plato 

dan dikembangkan oleh Aristoteles. Teori mimetik menghubungkan karya 

sastra antara semesta dengan dunia nyata. Semesta, kenyataan  atau 

sesuatu di luar karya sastra itu sendiri menunjuk pada pengertian yang luas 

termasuk berbagai masalah yang diacu oleh karya sastra, seperti filsafat, 

sosiologi dan lainnya.
12

 Teori ini menganggap bahwa fiksi hanya 

merupakan sebuah peniruan dan pencerminan dalam realitas kehidupan. 

Teori mimetik dalam penelitian ini digunakan untuk melihat fakta yang 

terdapat dalam setiap adegan film. Penelitian menggunakan alur cerita film 

dan sinopsis untuk dibandingkan dengan data, dokumen, dan disesuaikan 

dengan kebenaran sejarah yang dikisahkan dalam film.  

Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan pragmatik yang 

menitikberatkan pada kegunaan karya bagi pembaca.
13

 Menggunakan 

pendekatan pragmatik ini hasil yang ingin dicapai adalah sebuah penulisan 

sejarah yang ilmiah dengan melihat sebuah karya film, dapat menjadi 

sarana penyampaian tujuan tertentu. Pendekatan pragmatik adalah 

pendekatan kajian sastra yang fokus kajiannya pada perananan pembaca 

dalam menerima, memahami, dan menghayati karya sastra. 
14

 Menurut 

pendekatan pragmatik karya sastra yang hadir di hadapan pembaca akan 

memiliki daya komunikasi yang ditimbulkan oleh isi, disampaikan melalui 

bahasa. Pembaca dengan berbagai latar dapat menangkap makna, dan 

                                                             
12 Ibid., hlm 9 
13 Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra (Malang : Grasindo, 2008) hlm, 

180 
14 Ibid., hlm, 190.  
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manfaat dari isi karya. Penekanan terhadap pembaca ini mendapatkan 

tempatnya melalui melalui sifat sastra yang multitafsir sehingga pembaca 

mendapat banyak kemungkinan makna.
15

 

 

F. Metode penelitian 

Pada penelitian ini, diperlukan sebuah metode penelitian yang 

berguna untuk memperoleh data yang akan dikaji. Metode pengumpulan 

data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta 

mengenai variabel yang akan diteliti.
16

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Adapun langkah-langkah 

dalam metode sejarah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahap awal bagi seorang peneliti 

untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Heuristik 

(pengumpulan sumber) yaitu suatu langkah keterampilan dalam 

mencari, menemukan, dan menangani sumber-sumber yang 

berkaitan dengan topik penelitian,
17

 dalam mencari berbagai 

sumber tersebut peneliti menelusuri berbagai perpustakaan. Pada 

Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditemukan 

sumber-sumber buku seperti babad tanah jawi karya W.Olthof, 

                                                             
15Abednego Tri Gunomo. “Analisis Film Denias dengan menggunakan 

Pendekatan Pragmatik”,  Jurnal of language, literature, culture and education polyglot 

vol.13 (1 Januari) 2017, hlm 71. 
16

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999 ), hlm. 

91. 
17

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: 

Penerbit Ui Press, 1985), hlm. 64. 
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Maharsi, Sutjipto Abimanyu dan lainnya. Perpustakaan Fakultas 

Adab UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Universitas Negeri 

Yogyakarta Yogyakarta, ditemukan buku-buku pendukung untuk 

penelitian. Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta penulis 

mendapatkan sumber babad Sultan Agung,  

a. Sumber primer 

Sumber primer dalam penelitian ini yang berhasil 

dihimpun adalah Film Sultan Agung, serta Babad Sultan 

Agung yang diperoleh peneliti melalui perpustakaan Balai 

Bahasa Yogyakarta. Penelitian tidak menggunakan naskah 

atau skenario untuk sumber data tekstual dalam 

menganalisis fakta pada film. Penelitian menggunakan film 

sebagai sumber data audio visual. Hal ini karena sumber 

tekstual naskah skenario film tidak tersedia. 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari 

literatur-literatur yang mendukung data primer seperti 

kamus, buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Verifikasi 

Verifikasi yaitu suatu tahapan untuk mendapatkan 

keabsahan sumber data yang valid melalui kritik ekstern yang 

digunakan untuk memperoleh keabsahan tentang keaslian sumber 
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(otentitas), dan dengan menggunakan kritik intern untuk 

mengetahui kredibilitas sumber.
18

 

 Sumber-sumber yang telah diperoleh oleh penulis 

kemudian diuji kredibilitasnya melalui tahapan kritik internal 

maupun eksternal. Kritik internal dilakukan peneliti dengan cara 

menalaah sumber, serta membandingkan antar sumber yang 

didapatkan seperti babad tanah jawi dan babad Sultan Agung, 

buku-buku pendukung dengan cara melihat kebenaran isinya, gaya 

bahasa maupun ide. Kritik eksternal bertujuan untuk melihat 

keaslian sumber. Hal ini dilakukan dalam penelitian dengan 

melihat tanggal, bentuk sumber, maupun identitas pembuat 

sumber.  

3. Interpretasi 

Interpretasi sejarah seringkali disebut pula analisis sejarah, 

bertujuan untuk melakukan sintesis atau sejumlah fakta yang 

diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan 

teori-teori disusunlah fakta ke dalam suatu interpretasi yang 

menyeluruh.
19

 Penulis berusaha menghubungkan berbagai fakta 

sejarah berdasarkan sumber-sumber yang ada setelah melewati dua 

fase kritik eksternal, internal. Data sejarah yang diperoleh 

kemudian diteliti berdasarkan teori yang sesuai dengan objek 

kajian, yaitu dengan menggunakan teori mimetik dari Plato. 

                                                             
18 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah……  hlm. 55 
19 Ibid., hlm. 65. 
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Berdasar teori maka akan didapatkan pengetahuan tentang fakta-

fakta, maupun fiktif yang ada dalam film. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah penyajian hasil interpretasi fakta dalam 

bentuk tulisan. Historiografi memiliki dua pengertian yaitu pertama 

pengertian sempit historiografi berarti perkembangan penulisan 

dalam peradaban dunia sedangkan dalam pengertian luas 

historiografi diartikan sebagai perkembangan penulisan yang 

didalamnya memuat teori dan metodologi sejarah. Historiografi 

sebagai puncak dari rangkaian penelitian, dan dari tahapan inilah 

dapat dilihat hasil dari keseluruhan penelitian yang dibuat. 

Penulisan sejarah ini akan disusun dari fakta-fakta yang bersifat 

fragmentaris ke dalam tulisan yang sistematis, utuh, dan 

komunikatif.
20

 Tahap ini merupakan akhir dari penulisan, 

penulisan dalam penelitian ini diuraikan dengan sistematis 

berdasarkan sistematika yang terdiri dari lima bab yang saling 

melengkapi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memperoleh pembahasan yang sistematis dan mudah 

dipahami maka penyajian penelitian akan diuraikan dalam sistematika 

pembahasan yang terbagi dalam lima bab. Bab pertama, membahas 

                                                             
20 Anggar Kaswati, Metodologi Sejarah dan Historiografi, (Beta Offset: Jakarta, 

1998),  hlm. 27-28. 
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tentang latar belakang, batasan dan rumusan masalah. Tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode pnelitian, 

dan sistematika pembahasan. Pembahasan ini merupakan penjelasan 

mendasar mengenai pembahasan yang akan dibahas pada bab-bab 

selanjutnya.  

Bab kedua, merupakan pembahasan pertama,  bab ini  membahas 

tentang fakta peristiwa sejarah yang terjadi menurut beberapa literatur 

serta gambaran tokoh Sultan Agung menurut babad, sebagai tokoh utama 

yang diceritakan dalam film. Bab ini perlu dibahas guna memberikan 

gambaran terlebih dahulu mengenai Sultan Agung serta peristiwa sejarah 

yang menjadi alur utama dalam film. 

Bab ketiga berisi pembahasan mengenai unsur-unsur fiktif yang 

terdapat dalam film Sultan Agung, seperti tokoh-tokoh historis yang 

diangkat dalam film serta setting tempat dan waktu maupun peristiwa 

historis dalam film. Bab ini penting untuk dibahas guna menganalisis, 

serta memisahkan antara fakta dan unsur fiktif yang terkandung dalam 

film. 

Bab keempat, setelah mendapatkan unsur fiktif yang terdapat di 

bab ketiga akan terlihat unsur fakta dalam film, maka dalam bab empat, 

akan dibahas mengenai fakta-fakta yang didapat dalam film dan dianalisis 

menggunakan teori mimetik. Bab ini penting untuk dibahas guna 

menganalisis lebih lanjut fakta sejarah yang terkandung dalam film. 
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Bab kelima, Bab lima yaitu penutup, berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan ini dibuat berdasarkan hasil pembahasan dan diharapkan 

dapat menjawab semua permaslahan yang ada. Berdasarkan  kesimpulan 

yang ada dimuat pula saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

penelitian berikutnya. 



 

 78  

 

BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Film Sultan Agung karya Hanung Bramantyo diangkat dari fakta 

sejarah. Mengambil latar peristiwa pada zaman kerajaan Mataram Islam 

masa pemerintahan Raja Sultan Agung Hanyakrakusuma dengan, cerita 

proses penyerangan ke Batavia, dipicu oleh konflik dengan Belanda yang 

sudah berlangsung cukup lama. Cerita fiksi tentang sebagian tokoh tidak 

mengubah alur cerita utama film yakni penyerangan ke benteng Batavia.  

 Hal lain yang terlihat dari film karya Hanung Bramantyo yang 

menjadi penelitian yakni fakta sejarahnya. Fakta sejarah Sultan Agung 

digambarkan dalam film oleh Hanung Bramantyo melalui adegan-adegan 

yang cukup banyak. Ada enam dialog dan tiga prolog yang mengandung 

fakta sejarah. Film Sultan Agung karya Hanung, berhasil memberikan 

informasi sejarah misalnya dalam adegan kenaikan tahta Sultan Agung 

yang sebelumnya harus terhambat oleh Pangeran Martapura atau Raden 

Mas Wuryah. Penyerangan ke Batavia yang dilakukan dua kali oleh 

Mataram namun berakhir dengan kekalahan. Hanung juga berhasil 

menyampaikan fakta sejarah dalam dialog-dialog antar pemain, contohnya 

dalam perjanjian dengan Belanda, perintah untuk memerangi Belanda di 

Batavia, perintah eksekusi para panglima prajurit setelah  
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perang pertama, pembuatan lumbung-lumbung padi, membendung sungai 

sebagai taktik perang selanjutnya. Film dalam penelitian ini dapat 

digunakan sebagai refrensi untuk mengetahui gambaran peristiwa 

penyerangan ke Batavia yang dilakukan oleh Mataram melalui teori 

mimetik dan pendekatan sejarah untuk melihat peristiwa secara berurutan. 

 

B. Saran  

Penulis berharap untuk selanjutnya akan banyak penulisan-

penulisan penelitian sejarah dengan tema seni film. Film bergenre sejarah 

yang berkualitas dapat membantu masyarakat dan generasi muda sekarang 

yang kurang suka membaca untuk belajar sejarah melalui hal baru. Film 

dengan tema sejarah dapat mempengaruhi perilaku, pola pikir dan gaya 

hidup masyarakat yang satu zaman dengan film yang dikeluarkan. Maka 

kualitas penulisan dan penelitian film bertema sejarah dapat membantu  

sebagai objek penelitian.  
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Mei 2020 pukul 08:29 WIB. 

.

https://entertainment.kompas.com/read/2018/08/18/130547410/hanung-bramantyo-jangan-belajar-sejarah-dari-film?page=all
https://entertainment.kompas.com/read/2018/08/18/130547410/hanung-bramantyo-jangan-belajar-sejarah-dari-film?page=all
https://tirto.id/sultan-agung-game-of-thrones-ala-hanung-yang-cuma-bikin-ngantuk-cWor
https://tirto.id/sultan-agung-game-of-thrones-ala-hanung-yang-cuma-bikin-ngantuk-cWor
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 01 

Gambar  : Cover film Sultan Agung. 

 

 

Sumber : Instagram.com/sultanagung.themovie 

Lampiran 02 

Gambar : Bekas lokasi shooting Sultan Agung sebagai, Keraton dalem 

tempat pertemuan Sultan Agung dan musyawarah dengan para petinggi Mataram 

dalam film. 

 

Sumber: Foto diambil dari koleksi pribadi, pada senin, 23 Desember 2019, 

pukul 10.00 WIB 
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            Lampiran 03 

Gambar : Ibu kota kerajaan Mataram di Kota Gedhe, dan lapangan 

pelataran keraton untuk berlatih para prajurit sebelum penyerangan ke benteng 

Batavia dalam film. 

 

Sumber: Foto diambil dari koleksi pribadi, pada senin, 23 Desember 2019, 

pukul 10.00 WIB’ 

Lampiran 04 

Gambar  : Sungai Ciliwung yang berada di depan benteng Batavia dalam 

film. 

 

Sumber: Foto diambil dari koleksi pribadi, pada senin, 23 Desember 2019, 

pukul 10.00 WIB 
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Lampiran  05 

Gambar : Sultan Agung Hanyakrakusuma 

 

 

Sumber: wikipedia 

 

Lampiran 06 

Berbagai Film sejarah Karya Sutradara Hanung Bramantyo lainnya :  

1. Film Sang Pencerah 2010 

2. Film Soekarno  2013 

3. Film Surat Cinta Untuk Kartini 2017 

4. Film Bumi Manusia 2019. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama    : Anna Eryana 

Tempat/ tgl lahir  : Bantul, 23 Februari 1997 

Nama Ayah   : Budiono Sudarmadji 

Nama Ibu  : Suminah 

Asal Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Bantul. 

Alamat Rumah  : Karang Semut, Rt.02, Trimulya Jetis Bantul. 

Telepon   : 089619435177 

Email    : annaery24@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan  

1. TK ABA Aisyah Karang Semut   Lulus tahun 2003 

2. SD Negeri Kowang,     Lulus tahun 2009    

3. SMP Muhammadiyah Imogiri,   Lulus tahun 2012   

MAN 3 Bantul,                Lulus tahun 2015  

mailto:annaery24@gmail.com
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